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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian secara global saat imumhg& para
pengusaha dan pelaku bisnis untuk dapat secaradapsepat menyesuaikan
diri dengan semua perubahan dan perkembangan-peskegan yang terjadi.
Penyesuaian ini dimaksudkan agar para pengusahpetiaku bisnis mampu
menghadapi dan menyikapi setiap perubahan-perubghag terjadi, baik
perubahan-perubahan yang menjurus kearah kemajsahaudan bisnis
maupun perubahan-perubahan yang mengakibatkan seimakiknya usaha
dan keuangan dari bisnis yang mereka jalankan.

Informasi keuangan dari suatu perusahaan memégikdman yang sangat
penting, karena selain sebagai pelaporan atas Ursila yang diperolehnya
juga dapat memberikan gambaran tentang kondisiepgskngan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Disamping itu infeirkeuangan dari sebuah
perusahaan juga menyediakan informasi-informasigydibutuhkan oleh
investor yang ingin menanamkan modalnya ke dalamispbaan. Karena
tidak jarang dalam menjalankan kegiatan usahanghuah perusahaan
mengalami kekurangan dari segi pembiayaan, sehinggenbutuhkan
pasokan dana atau sumber keuangan lain yang dapatoldh melalui
investasi dan penanaman modal dari pihak ekst@eralsahaan. Oleh sebab

itu investasi atau penanaman modal dalam bentugumpenerupakan salah



satu komponen penting yang dapat mendukung perkegaba dan
kelangsungan hidup sebuah perusahaan.

Penawaran kepemilikan saham perusahaan merupdkanssau bentuk
investasi keuangan yang paling sering kita jumgaivasa ini. Karena melalui
penawaran kepemilikan saham memberi kemudahanpbagiinvestor untuk
menginvestasikan modalnya tanpa rasa takut tidpktdaenariknya kembali.
Dengan adanya penawaran kepemilikan saham kepddak pekstern,
manajemen perusahaan dituntut untuk merumuskagakahikebijakan yang
mengatur tentang hal-hal yang berhubungan dengasalaia penanaman
modal usaha dalam bentuk saham. Kebijakan-kebijsdesebut diantaranya
adalah kebijakan yang mengatur tentang nilai salyamg ditawarkan,
prosedur kepemilikan saham, volume perdagangamsdhpasar, pembagian
deviden.

Hingga saat ini penawaran investasi dalam bentukup&n maupun
pembelian saham ditangani oleh sebuah lembaga &lyasig dikenal dengan
sebutan bursa efek. Bursa Efek Jakarta sebaghi safla badan atau lembaga
yang menangani penawaran baik pembelian maupumigdanjsaham, secara
hirarki merupakan sebuah lembaga perantara angaeapgemodal (investor).
Sementara itu, perusahaan-perusahaan yang memaegtag sahamnya di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) merupakan perusahaangheraisgo public yang
bergerak diberbagai bidang usaha, baik dari bentekusahaan jasa,
manufaktur, konsultasi, dan perusahaan dalam befairknya. Selain

memperdagangkan saham, Bursa Efek Jakarta (BEJ3 imgnyediakan



informasi-informasi yang dibutuhkan baik oleh paraestor maupun pihak
manajemen perusahaan, terutama mengenai pemb&iarsaham baru dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan perdaganghansanasional dan
internasional.

Menyingkapi kenyataan yang terjadi di lapangan daelihat pada
perkembangan perdagangan saham dewasa ini, makalispenencoba
melakukan penelitian yang memfokuskan mengenaiofdkktor yang
mempengaruhi volume perdagangan saham di BEJ. rHaktor yang
digunakan sebagai tolok ukur adalah faktor pemimadgeviden darcapital
gains yang diterima para investor.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipemencoba
mengangkat sebuah judul penelitian sebagai berilRengaruh Pembagian
Deviden danCapital Gains Terhadap Volume Perdagangan Saham di Bursa
Efek Jakarta Periode 2004 - 2005 (Studi Pada PeaasaManufaktur di

BEJ)”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurasebelumnya,
maka masalah utama yang menjadi pokok pembahasin genelitian ini
adalah tentang volume perdagangan saham perusMeaufaktur, dimana
tingginya (besarnya) pembagian dividen dapital gains yang diterima para
investor akan memberikan gambaran tentang tingguoyame perdagangan

saham dari masing-masing perusahaan manufaktur gdagdi Bursa Efek



Jakarta (BEJ). Namun untuk lebih memperjelas kajiasalah pada penelitian

ini, maka perumusan masalah yang penulis coba kakankpada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pembagian deviden berpengaruh positif tegmadolume
perdagangan saham pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) ?

2. Apakahcapital gains berpengaruh positif terhadap volume perdagangan
saham pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) ?

3. Apakah pembagian deviden damapital gains secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap volume perdagangaansgiada Bursa Efek

Jakarta (BEJ) ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui, menguji, dan membuktikan secarpir&k pengaruh
pembagian deviden dasapital gains terhadap volume penjualan saham
pada Bursa Efek Jakarta (BEJ), baik secara pansiapun secara simultan
(serentak).
2. Kontribusi Penelitian
a. Bagi Investor
1) Sebagai masukan para investor, khususnya tentargapé yang
ditimbulkan dari pembagian deviden daapital gains terhadap
volume perdagangan saham perusahaan di Bursa Bfakta

(BEJ).



2) Sebagai bahan informasi bagi para investor, khysustalam
menentukan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukatmuisungan
dengan perdagangan saham di Bursa Efek.

b. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi pedoman dan bahan periigababagi

penelitian sejenis dimasa-masa yang akan datang.
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